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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melewati tahap proses perancangan warna untuk menunjukkan perubahan 

suasana dalam film animasi 2D ‘Mainkref in Jakarta’, penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Untuk membuat suasana suram, tidak boleh menggunakan warna dengan 

value yang tinggi. Hal ini dilihat dari histogram ketiga referensi film suasana 

suram yang terletak di area shadow. Saturasi, skema warna, dan hue tidak 

menjadi faktor sebuah suasana suram, tetapi berpengaruh untuk membantu 

membangun konteks cerita yang diinginkan.  

2. Sama seperti suasana suram, untuk membuat suasana tegang, tidak ada warna 

dengan value yang tinggi. Hal ini juga dapat dilihat dari histogram ketiga 

referensi film suasana tegang yang tidak muncul di area highlight. Dalam 

membuat suasana yang tegang, hal yang menjadi faktor utama ialah jalan 

ceritanya. Meskipun dari ketiga referensi film yang digunakan ada makhluk 

yang lebih besar dari manusia, keberadaan makhluk besar tersebut tidak 

menjadi penentu ketegangan. 

3. Untuk membuat suasana bersemangat, warna yang digunakan sangat banyak. 

Value pun sangat beragam. Bila mengacu pada histogram, area midtones harus 
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ada. Warna kuning dan coklat menjadi faktor penting dalam membuat suasana 

yang bersemangat. Saturasi tidak menjadi faktor. 

4. Dalam merancang warna sebuah suasana untuk suatu scene, hal utama yang 

menjadi acuan adalah color psychology. Teori mengenai arti sebuah warna 

adalah senjata utama yang akan membuat sebuah suasana sesuai dengan 

konsep yang diinginkan.  

5. Color scheme sendiri tidak berpengaruh langsung terhadap suasana tertentu, 

tetapi dengan membatasi penggunaan warna yang dapat digunakan, akan 

memberikan impresi yang berbeda terhadap sebuah film. Sebab, hue-nya 

dilimitasi, yang kemudian berpengaruh terhadap arti warna yang terdapat 

dalam scene. Bila melihat realitanya, penggunaan sebuah warna tidak ada 

batasannya. Alhasil, akan ada banyak pengertian karena banyaknya macam 

warna. Oleh sebab itu, penggunaan color scheme diperlukan untuk membuat 

suasana yang idealis. 

6. Penggunaan referensi diperlukan untuk memudahkan sebuah perancangan, 

namun tidak dapat dijadikan sebagai patokan khusus dalam merancang. 

Meskipun, referensi yang digunakan memiliki suasana yang ‘sesuai’. Ada 

beberapa alasan. Pertama, suasana yang dirasakan tersebut bersifat subjektif 

dan akan berbeda-beda untuk setiap orang. Dalam menonton sebuah scene 

dengan suasana ketegangan, belum menentu bahwa orang lain akan merasa 

perasaan tegang pula. Kedua, konsep yang berbeda akan memberikan warna 

yang berbeda, meskipun suasananya sama atau serupa. Ketiga, faktor lokasi, 
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waktu, cuaca, sumber cahaya, objek di sekitar, dan lainnya akan 

mempengaruhi warna dalam scene. Hal – hal seperti hue, saturation, dan 

value, pada akhirnya akan dikondisikan kembali dengan keadaan dalam scene. 

5.2. Saran 

Saran penulis bagi teman – teman yang ingin melakukan perancangan warna untuk 

suasana tertentu ialah: 

1. Perbanyak teori warna. Semakin banyak pengertian yang didapatkan, maka 

akan semakin mudah dalam memilih suatu warna untuk dijadikan sebagai 

landasan dasar warna dalam scene. 

2. Kehadiran sebuah color script akan sangat membantu dalam menentukan 

warna ketika menjalani tahap produksi. Bila color script belum final, akan 

membingungkan ketika harus memilih warna dan akan sangat memperlambat 

waktu produksi. 

3. Gunakan referensi yang banyak untuk membuat suasana yang diinginkan. 

Ambil elemen yang dibutuhkan dari masing – masing referensi. 


